BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari semua kegiatan penelitian, maka dapat
ditarik kesimpulan terkait Implementasi Model Pembelajaran Discovery
Learning Pada Mata Pelajaran PAI-BP di SDN 116 Percontohan
Panyabungan ialah sebagai berikut:

1. Implementasi Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Mata

Pelajaran PAI-BP di SDN 116 Percontohan Panyabungan.
Implementasi model pembelajaran discovery learning pada
mata pelajaran PAI-BP adalah sebagai berikut: dimulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Tahap perencanaan dimulai
dari penyusunan RPP yang dilakukan oleh seorang guru yang memuat
kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran, serta lembar penilaian. Tahap pelaksanaan
model discovery learning dimulai dari tahap stimulation (Pemberian
Rangsangan) guru memberikan arahan dan pertanyaan yang
merangsang rasa ingin tahu peserta didik untuk menyelidiki sendiri,
sering dengan menggunakan gambar terkait materi pembelajaran.
Problem  Statement  (ldentifikasi ~ Masalah), peserta  didik
mengidentifikasi masalah dari stimulus yang diberikan dan
merumuskan hipotesis sebagai jawaban sementara, dengan pendidik
sebagai fasilitator. Data Collection (Pengumpulan Data) peserta didik
mengumpulkan informasi yang relevan untuk membuktikan hipotesis,
melalui berbagai sumber seperti literatur, observasi, dan wawancara.
Data Processing (Pengolahan Data) data yang dikumpulkan diolah,
diklasifikasikan, dan diinterpretasikan untuk membentuk konsep dan
generalisasi  baru.  Verification  (Pembuktian) peserta didik
memverifikasi hipotesis dengan menghubungkan hasil pengolahan

data dan temuan alternatif. Generalisasi/Menarik
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Kesimpulan peserta didik menarik kesimpulan yang menjadi prinsip
umum dari hasil verifikasi, menekankan pentingnya penguasaan
makna dan prinsip-prinsip pembelajaran. Tahap penilaian discovery
learning memuat tiga aspek yaitu penilaian sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Penilaian sikap adalah penilaian terhadap perilaku
peserta didik selama proses pembelajaran, mencakup sikap spiritual
dan sosial. Penilaian pengetahuan dilakukan dengan mengukur sejauh
mana peserta didik menguasai berbagai dimensi pengetahuan.
Penilaian keterampilan dilakukan melalui teknik penilaian kinerja,
proyek, dan portofolio.
2. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Discovery Learning
Pada Mata Pelajaran PAI-BP di SDN 116 Percontohan Panyabungan
Kelebihan model pembelajaran discovery learning, discovery
learning memiliki keunggulan seperti keterlibatan aktif peserta didik
yang meningkatkan motivasi intrinsik, serta aktivitas belajar yang
lebih bermakna dibandingkan dengan model tradisional. Model ini
juga mengembangkan keterampilan investigatif dan reflektif,
memungkinkan peserta didik belajar keterampilan dan strategi baru,
serta dibangun di atas pengetahuan awal mereka. Selain itu, discovery
learning mendorong kemandirian dan meningkatkan ingatan konsep
melalui penemuan sendiri, sambil mendukung kerja kelompok.
Adapun kekurangan model ini juga memiliki kelemahan,
seperti membutuhkan waktu yang cukup lama, lingkungan belajar
yang kaya sumber daya, serta ketergantungan pada keterampilan
peserta didik yang dapat memengaruhi efektivitasnya. Selain itu,
pemahaman konsep tidak selalu dapat diukur hanya dari tingkat
keaktifan peserta didik di kelas.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan model

pembelajaran discovery learning dalam mata pelajaran PAI-BP di SDN
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116 Percontohan, dan setelah disajikan dalam bentuk kesimpulan, berikut
adalah beberapa saran yang dapat disampaikan oleh peneliti:
1. Lembaga pendidikan (SDN 116 Percontohan)

Untuk menjaga prestasi dan keberlanjutan sekolah,
disarankan agar pengembangan model pembelajaran difokuskan pada
perluasan penggunaan model discovery learning. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran, khususnya
dalam mata pelajaran PAl dan Budi Pekerti. Dengan menerapkan
model discovery learning secara lebih luas, diharapkan proses
pembelajaran akan menjadi lebih efektif dan memberikan dampak
positif pada hasil belajar peserta didik.

2. Kepala sekolah

Disarankan agar semua pendidik secara konsisten
menerapkan dan menjadi teladan dalam penggunaan model discovery
learning. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran PAI-BP, dan
memastikan bahwa pembelajaran yang diberikan memiliki standar
yang lebih tinggi.

3. Guru PAI

Merencanakan pengembangan model yang menarik bertujuan
untuk memastikan bahwa pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
berlangsung secara efektif, menghasilkan peserta didik yang holistik
dan menyeluruh.

4. Peneliti Lain

Untuk peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai aspek-aspek lain terkait
implementasi model discovery learning dalam mata pelajaran PAI dan

Budi Pekerti, dengan tujuan meningkatkan mutu pembelajaran.
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
PADA MATA PELAJARAN PAI-BP DI SDN 116 PERCONTOHAN

A. Identitas

Nama : Ruly Regar

Nim : 20010055

Tempat : SDN 116 Percontohan Panyabungan
B. Pengantar

Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya
ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk diobservasi kegiatan
pembelajarannya.

C. Petunjuk

Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesual fakta tanpa ada
unsur paksaan dan tekanan. Hasil wawanacara digunakan hanya sebatas
untuk kebutuhan peneliti, identitas saudara/i tidak akan dipublikasikan.

Daftar Pertanyaa Wawancara

1. Apakah yang dimaksud dengan discovery learning?

2. Bagaimana proses tahapan dalam mengimplementasikan model
pembelajaran discovery learning?

3. Apa saja komponen yang Anda perhatikan dalam menyusun RPP?

4. Bagaimana Anda merencanakan kegiatan pendahuluan dalam setiap
pertemuan?

5. Bagaimana cara Anda menyapa dan membuka kelas?

6. Apa yang Anda lakukan untuk memotivasi siswa di awal pelajaran?

7. Bagaimana Anda memastikan bahwa materi. pembelajaran yang
disiapkan relevan dengan konteks pembelajaran PAI-BP dan prinsip
Discovery learning?

8. Bagaimana Anda menycsuaikan materi pembelajaran dengan tingkat
pemahaman dan kebutuhan siswa di SDN 116 Percontohan
Panyabungan?

9. Bagaimana Anda menyiapkan sumber belajar yang mendukung proses
Discovery learning seperti buku teks, sumber bacaan, atau materi
audiovisual? _

10. Bagaimana Anda merumuskan tantangan atau masalah pembelajaran
agar sesuai dengan konteks pembelajaran PAI-BP dan mampu memicu
keingintahuan siswa? :

11. Bagaimana Anda merencanakan langkah-langkah pembelajaran secara
Jelas dan terstruktur sesuai dengan prinsip Discovery learning?
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Bagaimana Anda menjelaskan masalah atau tantangan pembelajaran
kepada siswa sehingga mereka dapat memahaminya dengan baik?
Bagaimana Anda melibatkan siswa dalam proses pengumpulan data
terkait dengan masalah atau tantangan pembelajaran?

Bagaimana kemampuan siswa dalam menganalisis data yang telah
dikumpulkan untuk mencan solusi terhadap masalah pembelajaran
Bagaimana proses pengujian solusi oleh siswa untuk memastikan
kebenaran atau validitasnya?

Bagaimana cara anda menilai hasil akhir yang dicapai siswa dalam
discovery learning

Apakah Anda memberikan umpan balik langsung kepada siswa setelah
kegiatan penutup? Jika ya, bagaimana cara Anda melakukannya?
Apakah Anda memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
atau mengklarifikasi hal-hal yang belum jelas selama penutup?
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A. ldentitas Diri
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Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat - Jorong Pigogah Pati Bubur, Aia

Agama
No. Hp
E-mail

Daftar Riwayat Hidup

Bangis, Kec. Sungai Beremas, Kab.
Pasaman Barat

- Islam

: 081361721840

: rulyregar2606@gmai;.com

B. Nama Orang Tua

Ayah
Ibu
Alamat

. Irwansyah Siregar
: Nuriyah Lubis
Orang Tua :Jorong Pigogah Pati Bubur, Aia Bangis, Kec.
Sungai Beremas, Kab. Pasaman Barat

Pekerjaan Orang Tua

Ayah
Ibu

: Petani
: Petani

C. Riwayat Pendidikan

SD
SMP
SMA
Sl
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: MTsS Darul Fikri (2015-2017)
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